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ABSTRAK

Puput Putri :  Pengaruh Penugasan Membuat Mind Map Sebelum
Penerapan Model Discovery Learning Terhadap
Kompetensi Belajar Peserta Didik Kelas VII SMPN 2
Lubuk Alung

Hasil pencapaian kompetensi belajar IPA kelas VII SMPN 2 Lubuk Alung
masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh motivasi belajar dan kesiapan
belajar peserta didik masih rendah serta masih terdapat kelemahan dari penerapan
model discovery learning. Salah satu cara untuk meminimalisir masalah tersebut
yaitu penugasan membuat mind map sebelum penerapan discovery learning.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif
penugasan membuat mind map sebelum penerapan discovery learning terhadap
kompetensi belajar peserta didik kelas VII SMPN 2 Lubuk Alung.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian eksperimen dengan desain penelitian
randomized control-group posttest only design. Populasi yaitu seluruh peserta
didik kelas VII SMPN 2 Lubuk Alung 2018/2019. Sampel penelitian diambil
dengan teknik purposive sampling sehingga didapatkan kelas eksperimen VII.1
dan kelas kontrol VII.2. Kelas eksperimen diberikan perlakuan penugasan
membuat mind map sebelum penerapan discovery learning, sedangkan kelas
kontrol hanya penerapan discovery learning saja. Data kompetensi pengetahuan
didapatkan dengan tes akhir, kompetensi sikap dengan lembaran observasi dan
penilaian kompetensi keterampilan dengan instrumen keterampilan produk. Data
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji beda data rata-rata.

Dari kegiatan penelitian dan analisis data didapatkan data homogen dan
normal sehingga digunakan uji t. Uji t didapatkan thiwng>tabel Yaitu 2,52>1,67 pada
kompetensi pengetahuan, 1,71>1,67 pada kompetensi keterampilan, dan
2,08>1,67 pada kompetensi sikap. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penugasan membuat mind map sebelum penerapan model discovery learning
secara berarti berpengaruh positif terhadap kompetensi belajar peserta didik kelas
VII SMPN 2 Lubuk Alung.

Kata kunci: mind map, discovery learning, kompetensi belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pengetahuan rasional dan
objektif tentang alam. Proses pembelajaran IPA menuntut peserta didik bersifat
analitis dan cermat dalam menghubungkan antara fenomena yang satu dengan
fenomena lain di alam. Proses ini seharusnya mengarahkan peserta didik
memperoleh pengetahuan berupa fakta, konsep, proses, penemuan, dan sikap
ilmiah yang dilaksanakan secara terstruktur dan sistematis. IPA yang dipelajari di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu gabungan dari ilmu Fisika, Kimia, dan
Biologi.

Tujuan pembelajaran IPA yaitu agar peserta didik memperoleh segala
bentuk pengetahuan tentang alam dan gejalanya serta pengimplikasiannya dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga dalam proses pelaksanaannya pembelajaran harus
berlangsung aktif, mandiri, dan inovatif. Persada (2016: 24) menyatakan bahwa
tujuan pembelajaran IPA dapat tercapai salah satunya dengan menggunakan
strategi, model, teknik, dan pendekatan pembelajaran yang tepat. Sejalan dengan
hal ini, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Republik
Indonesia nomor 22 tahun 2016, mengajukan 4 model pembelajaran yaitu
discovery learning, inquiry learning, project based learning dan problem based
learning.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan di SMPN

2 Lubuk Alung pada tanggal 9 Juli 2018 dengan guru-guru IPA yaitu Bapak
1



Syafriadi, Ibu Nelul Khairat dan lbu Sumarni tentang proses pembelajaran
diketahui bahwa guru telah menggunakan model discovery learning. Meskipun
demikian, dalam pelaksanaannya motivasi belajar peserta didik masih rendah. Hal
pertama yang dapat dilihat adalah saat diskusi dalam satu kelompok tampak hanya
1-2 orang dari 6 anggota kelompok yang mengerjakan sedangkan yang lain hanya
menunggu jawaban dari temannya. Hal kedua, saat peserta didik diminta
mempertanyakan apa saja hal yang kurang dipahami, tampak hanya 1-2 orang
yang bertanya.

Hasil observasi penulis selanjutnya adalah selama kegiatan Praktek
Lapangan Kependidikan (PLK) dari Juli sampai Desember 2018 saat pelaksanaan
pembelajaran dengan model discovery learning, peserta didik tampak tidak siap
dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini tampak dari kurangnya keaktifan peserta
didik, malas untuk berpikir dan kurang memahami materi yang dijelaskan serta
mengandalkan jawaban dari peserta didik yang dianggap pintar. Berdasarkan
wawancara dan observasi juga diketahui salah satu materi pembelajaran yang
sering tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu pemanasan
global. Materi ini menghendaki peserta didik menguasai konsep tentang
pemanasan global, juga teori-teori yang banyak seperti efek rumah kaca, proses,
penyebab, dampak dan upaya pencegahan pemanasan global.

Masalah-masalah dalam proses pembelajaran ini, menyebabkan rendahnya
kompetensi belajar terutama dapat dilihat pada kompetensi pengetahuan. Lebih
dari 40% peserta didik, mendapatkan nilai di bawah KKM yang telah ditetapkan.

KKM untuk mata pelajaran IPA di SMPN 2 Lubuk Alung yaitu 60. Dari ulangan



harian (UH) diketahui banyak peserta didik kelas VII yang tidak tuntas,

sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Presentase Ketuntasan Ulangan Harian Materi Pemanasan Global Peserta
Didik Kelas VII SMPN 2 Lubuk Alung Tahun Ajaran 2017/2018

Jumlah Tuntas Tidak Tuntas
Kelas Peserta Jumlah Jumlah Peserta
Didik Persentase Pe§e_rta Presentase Didik
Didik

Vil'l 32 Orang 43,75 % 14 Orang 56,25% 18 Orang
VIl 2 32 Orang 53,13 % 17 Orang 46,88% 15 Orang
VIl 3 23 Orang 56,52% 13 Orang 43,48% 10 Orang
Vil 4 22 Orang 54,54 % 12 Orang 45,45% 10 Orang
VII 5 23 Orang 65,21% 15 Orang 34,78% 8 Orang
Rata-rata Presentase 54,63% 45,37%

Sumber : Guru Mata Pelajaran IPA SMPN 2 Lubuk Alung

Selain rendahnya kompetensi pengetahuan, masalah-masalah dalam proses

pembelajaran ini juga salah satu penyebab rendahnya kompetensi keterampilan

dan sikap di SMPN 2 Lubuk Alung. Hal ini dibuktikan dengan hasil presentase

ketuntasan kompetensi keterampilan materi pemanasan global

kelas VII dan

pengamatan secara langsung di SMPN 2 Lubuk Alung. Rendahnya kompetensi

keterampilan materi pemanasan global dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Presentase Ketuntasan Kompetensi Keterampilan Materi Pemanasan
Global Peserta Didik Kelas VII SMPN 2 Lubuk Alung Tahun Ajaran

2017/2018
Jumlah Tuntas Tidak Tuntas
Kelas Peserta Jumlah Jumlah Peserta
P Persentase Peserta Presentase -
Didik o Didik
Didik
VIl 1 32 Orang 59,4 % 19 Orang 40,6% 13 Orang
VIl 2 32 Orang 53,1 % 17 Orang 46,9% 15 Orang
VIl 3 23 Orang 52,1% 12 Orang 47,8% 11 Orang
Vil 4 22 Orang 59,1 % 13 Orang 40,9% 9 Orang
VIl 5 23 Orang 56,5% 13 Orang 43,5% 10 Orang
Rata- rata Presentase 56,04% 43,94%

Sumber : Guru Mata Pelajaran IPA SMPN 2 Lubuk Alung




Rendahnya pencapaian kompetensi belajar peserta didik salah satu akibat
kurangnya pemahaman konsep peserta didik pada materi pemanasan global. Hal
ini diduga karena peserta didik masih menggunakan metode hafalan. Berdasarkan
tuntutan kurikulum tentang materi pemanasan global, peserta didik dituntut
terlibat aktif dan berpikir kritis untuk menemukan masalah. Hal ini mengharuskan
peserta didik menyiapkan diri dan memahami konsep terlebih dahulu. Salah satu
solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah menggunakan penugasan
yang mendukung seperti membuat mind map sebelum penerapan model discovery
learning.

Discovery learning yaitu model pembelajaran berbasis penemuan, ini berarti
dalam pelaksanaannya peserta didik dituntut untuk menemukan pengetahuan
(konsep, fakta dan sebagainya) secara mandiri melalui pengamatan,
menggolongkan dan sebagainya (Sukardi, Indah dan Imas, 2015: 24). Wahyudi
(2015: 2-3) menyatakan bahwa tahap dalam model discovery learning yaitu
stimulus, identifikasi masalah, pengumpulan data, verifikasi, dan menarik
kesimpulan. Meskipun demikian Azhari (2015: 17) menyatakan bahwa terdapat
beberapa kelemahan discovery learning yaitu Pertama, kesiapan mental masing
masing peserta didik artinya peserta didik yang pandai akan memonopoli
pembelajaran sedangkan yang kurang pandai akan frustasi. Kedua, kurang
berhasil untuk kelas besar karena waktu pembelajaran habis untuk guru membantu
peserta didik dalam kegiatan penemuannya.

Brown (2006: 7-8) mengungkapkan bahwa model discovery learning

membutuhkan fasilitas atau perangkat pembelajaran yang mendukung dalam



pembelajaran dan model ini juga membuat peserta didik mempunyai sedikit
kesempatan membangun pengetahuan atau peta pikiran sendiri karena proses
pembelajaran yang tersusun secara sistematis dan bertahap. Kelemahan model
discovery learning dapat diminimalisir dengan beberapa cara yaitu peserta didik
memiliki pengetahuan awal berupa materi pembelajaran yang akan diajarkan oleh
guru (Weswood, 2008: 5). Hal ini ditegaskan oleh Brown (2006: 7) bahwa model
discovery learning membutuhkan metode lain untuk mengatasi kelemahan model
ini. Salah satu upaya penulis pada penelitian ini akan memberikan penugasan
membuat mind map sebelum penerapan model discovery learning.

Mind map adalah suatu cara untuk memperoleh informasi secara cepat,
menyenangkan dan kreatif. Mind map juga diartikan sebagai teknik mencatat
dengan mengembangkan gaya belajar visual dengan melibatkan 2 belahan otak
yang saling bekerja sama (Fauziah dan Fathiah, 2016: 2). Tujuan penggunaan
mind map dalam pelaksanaan discovery learning adalah untuk menarik minat
peserta didik dan membantu meningkatkan motivasi peserta didik. Penerapan
mind map dalam pelaksanaan model discovery learning diharapkan mampu
membuat peserta didik aktif dan dapat meminimalisir kelemahan dari model
discovery learning. Pembelajaran ini juga diharapkan mampu berpengaruh positif
terhadap 3 kompetensi peserta didik sebagaimana dituntut pada kurikulum 2013
baik kompetensi pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian tentang pengaruh
penugasan mind map dalam penerapan model discovery learning terhadap

kompetensi belajar kelas VII SMPN 2 Lubuk Alung.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa

masalah yaitu:

[EEN

. Motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran masih kurang.
2. Kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran masih kurang.
3. Kompetensi belajar peserta didik masih rendah.
4. Belum optimalnya penerapan model discovery learning dalam pembelajaran di
SMPN 2 Lubuk Alung.
5. Belum diterapkannya penugasan membuat mind map sebelum pelaksanaan
model discovery learning di SMPN 2 Lubuk Alung.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi masalah
yang diteliti pada belum diterapkannya penugasan membuat mind map sebelum
penerapan model discovery learning di SMPN 2 Lubuk Alung. Serta peneliti
membatasi masalah pada materi pemanasan global kelas VII.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah penelitian adalah
bagaimanakah pengaruh penugasan membuat mind map sebelum penerapan
model discovery learning terhadap kompetensi belajar peserta didik kelas VII
SMPN 2 Lubuk Alung ?.
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana

pengaruh penggunaan penugasan membuat mind map sebelum penerapan model



discovery learning terhadap kompetensi belajar peserta didik kelas VII SMPN 2

Lubuk Alung.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan mampu.

1. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam memilih model ataupun strategi
pembelajaran agar meningkatkan kompetensi belajar peserta didik.

2. Bagi sekolah, menjadi masukan dalam peningkatan proses pembelajaran
khususnya pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan penugasan membuat
mind map sebelum penerapan model discovery learning.

3. Bagi peneliti lain, sebagai sumber rujukan dan informasi bagi penelitian

selanjutnya yang sejenis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka disimpulkan
bahwa penugasan membuat mind map sebelum penerapan discovery learning
secara berarti berpengaruh positif terhadap kompetensi belajar peserta didik kelas
VII SMPN 2 Lubuk Alung tahun ajaran 2018/2019.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti menyarankan
beberapa hal:

1. Dalam penugasan membuat mind map di rumah, guru harus bisa meyakinkan
peserta didik agar membuat mind map dengan lengkap dan benar serta tidak
mencontek.

2. Diperlukan kemampuan guru dan observer dalam memahami satu per satu
peserta didik untuk memudahkan dalam melakukan penilaian afektif dan
psikomotor peserta didik.

3. Karena dalam model discovery learning memungkinkan peserta didik
mengakses sumber belajar dari manapun, maka sangat diperlukan
kemampuan guru dalam membimbing peserta didik dalam mencari sumber
belajar yang baik dan relevan terkait materi pembelajaran, serta mampu
membimbing siswa untuk bijaksana dalam memanfaatkan sumber belajar

yang digunakan.
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